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ABSTRAK

ANALITSIS RENTARILITAS KOPERASI UNIT DESA (KLY PRATAMA
JAYA DESA SUNGATI KUNING KECAMATAN SINGINGY
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

Oteh:
SISWOY

Koperasi schagal lembaga ekonomi haris mererapkan asas-asas bisnis don
manajemen vang baik dafam pengelolaarmya. Tanpa mencrapkan asas tersebat,
koperasi ukan sulif bersaing dengom erganivasi ekoromi veng Iainrya dem tidak
memiliki keunggulan apapun. Twiuan penelitian ini odalah Untuh mengetafiaid
bacaimann rentabilitas ekonomi dan rertohilitas modal sendivi KU Protaso
Jeva Desa Sunprai Kuning Kecamaton Singingt Kabupaten Kuantan Singingt,

Metode analisis data dalam penclitian ini adalah mengeunakan aalisis
deskriprif yaitit dara yang penulis kumpulkaon kemudian disusun datam bertuk
tubulasi, Selanjatnvae dianalisis secara menveluruwh dan ditbunghon dengan
teori-teori vang mendukunge don kemudian ditarik sebiaoh kesimpular.

Huazil penelitian meaunjukkan buhwa Tingkat rentabilitas ekonomi paduo
Koperasi Unit Desa Pretoma Jave adalah rata-rate sebesar 10, 47% sefiap
tafunnyva, Sedangkan Tingkat reniabilitas modal sendiri pada KUD Fratama Jaya
selama Hma tohun dari tahun 2005 sampai dengan tabum 2009 adalah sebesar
24,60%,

Keota Kunci : Rentabifitas ckonomi, remtabilitas modal sendiri, Koperasi Unit
Desa
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan bidang ekonomi menghendaki terciptanya perekonomian
yang mandin dan handal dengan kemakmuran rakyat yang semakin merats. Hal
ini sesnai dengan sasaran pembangunan jangka panjang.

Sudah diketahui secara umum bahwa proses pembangunan tidak hanya
menjadi fanggung jawab pemerintah, melainkan sudah menjadi tanggung jawab
seluruh lapisan masyarakat. Untuk itu dituntut peran serta yang besar dari pihak
swasta termasuk koperasi agar lebih aktif menggerakkan usabanya melalui
penitigkatan investasi diberbagai sektor ekonomi.

Koperasi achagai lembaga ekonomi harus menerapkan asas-asas bisnis dan
manajemen yang baik dalam pengelolaannya, Tanpa mencrapkan asas tersebut,
koperasi akan sulit bersaing dengan organisasi ekonomi yang lainnya dan tidak
memiliki keunggulun apapun. Lebih jauh lagi, koperasi tidak akan mampu
memberikan kontribusi berarti bagi pembangunan perekonomian secara agrepgat,
Untuk ftu koperasi perlu dibina secara profesional baik dalam bidang erganisasi
mavpun dalam bidang usaha serla vang tidak kalah peming adalah delam
memene) sumber dayakeuangsnnya.

Harus diakui bahwa unfuk mengembangkan koperasi secara baik sebagai
mana yang diharapkan, maka pengelolaannya harus baik pula. Ariinya koperasi
tidak dapat berdiri kuat dan tegak tanpa adanya pengelolaan yang baik dan schat,

Koperasi dituntut demikian karena kedudukannya dewasa ini bukan hanya



mengejar asas Kekelwmpaan dan kegotong-royvongan tetapi perlu menjalankan
fungsinya demi kessjahteraan anggota Konotasinya walaupun koperasi bukan
kumpulan modal tetapi harus mempunysi modal untuk berkembang atau dengan
kata lain, koperas: tidak bertujuan untuk mengejar keuntungan tetapi diharapkan
memperoleh keuntungan untuk berkembang dimass yang skan datang, tidak
terlepas dari upaya efesiensi dalam koperasi itu sendiri, karena makin tinggi
tingkat efesiensi pada akhimya akan membawa koperasi pada pencupaian
rentabilitas yang tinggi.

Uniuk dapat mengetuhui kondist keuangan dari suam kegiatan ysaha, cara
mengelols  sumber-sumber kewmgannys atau kemampuan dalam memenuhi
kewyjiban batk berupa kewajiben jangka pendek maupun kewsjiban jangka
panjang, basanya digunakan suatu metode perhitungan yang dikenal dengan
analisis rasio keuangan. Rasio kenangan dapat dipergunakan untuk mengetahui
bagali mana perbandingan antara masing-masing pos pada laporan keusmgzn
kegiaten usaha yang bersangkutan. Analisis rasio bissanya terdiri dari rasio
likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio rentabiliias atau profitabilitas.

Namun akhir-akhir ini ussha swasta dan koperasi banyak mengalami
kesulitan, terutama bersumber dari faktor eksteren yang serba tidak menentu dan
sulit diprediksi, Sementara bagl usaha koperasi khususnya potensi interen yang
dimiliki terkesan lemah, seperti yang digambarkan dari keterbatasan pengetahuan
dan ketrampilan dslam mengelola usaha, keterbatasan modal dan kesempatan

mendapatkan fasilitas.



Diantara berbagai masalah yang dihadapi setiap pengusaha dan koperasi,
masalah modal selau menjadi pokok permasalahan. Qleh sebab ifu, koperasi
terbatas pula kemampuan memperoleh lgha. Usaha koperasi dalam mengelola
keuangannyza atau finansial kaperasi lebih dikenal dengan pembelanjasn koperasi
yaim dalam hal menarik modal (dana) dan menggunakan dana tersebut, banus
iebih berhati-hati dengan pertimbangan efektifitas dan efesien duna sera
menjamin arus pendapatan tetap kontinue. Dana yang tertanam dalam aktive
koperasi harus dapat digunakan seefesien mungkin untuk menghasilkan investasi
atau rentabilitas yang maksimal,

Kesaiahan penanaman dana pada aktiva dapat mengganggu likuiditas dan
koxtinuitas usaha, demikian juga terhadap solvabilitas dan rentabifitas oleh sebab
itu dibutubkan perencanaan dan pengendalian pada pengalokasian dana tersebut
agar dapat digunakan secara optimal. Bagi koperssi urnumnya masalah
profitabilitas menjadi cukup penting artinya dalam pembangunan nsaha koperasi,
Persoalan elesien baru dapat dilihat dengan membandingkan laba yang diperoleh
dengan kekayaan atau modal watnk menghasilkan taba terssbut atay dengan kata
lain adalah dengan menentukan rentabilitas.

Umumnya masalah rentabilitas lebib penting dari masalah laba, karena
laba yang besar belum merupakan ukuran bahwa perusahaan (Koperasi) telah
bekerja dengan efesien. Efesiensi baru dapat diketahui lika laba dibandingkan
dengan kekayaan atay modal yang digonakan untuk menghasilkan laba wrvebut,
Dengan demikian perusahaan (koperasi) hendaknya tidak hanya memperhatikan

bagaimana usaha untuk memperbesar laba tetapi lchih penting ialuh usaha untuk



mempertinggi rentabilitasnya, karena remtabilitas yang finggi merupakan
pencerminan efesiensi yang tinggi pula. Rentabilitas dapat diukur dengan dengan
dua cara yakni rentabilitas modal sendin adalah kemampuan suatu perusshasn
dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasitkan keuntungan
dan rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha denpan modal
sendiri dan modal asing yang ipergunakan untuk menghasiikar laba dan
dinyatakan dalam prosentase.

Diemikian halnya Koperasi unit desa (K1JD) Pratama Jaya pada tahun 2008
memiliki angota sebanyak 684 orang, karyawan sebanyak 5 orang dan penpurus
sebanyak 3 orang. Adapun jenis-jenis aktivitas usaha yang dikelola oleh Koperasi
Lnit Desa Pratama Jayn semenjak awal sampai saat ini terdint dari: Unit TBS,
Unit Waserda, Unit Simpan Pinjam, Unit Angkutan, Unit Saprodi dan Unit Jasa

Permasalahan yang terlihat pada Koperas: Unit Desa (KUD} Pratama Jaya
adalah tingkal pendapatan SHU dan rentabilitas skonomis yang masih terbilang
rendah dan mengalami fluktuasi dan tahun ke tahun. Rentabilitas suatu
perusahaan menumjukkan perbandingan antara laba dengan zkiiva total yang
menghasilkan laba. Dengan kata lain remabilitas adalah kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan selama priode tertentu. (Munawir, 2006 86}

Agar permasalahan di atas lebih jelas dapat dilihal pada tabe) 1.1 yang
menggambarkat pendapatan koperasi (SHU) dan rentabilitas yang merupakan
perbandingan SHU dengan total aktiva yang di gunakan untuk menghasilkan
SHU. Adapun rumus yang digunakan dalam rentabilitas adatah: (Skousen ct, al,

1998 : 612)



SHU selama priode terteniu
Rentabilitas = = 100 %
Total oktiva

Rentabilitas itu sendiri memiliki pengenian menurut Riyante (1999:35),
rentebililas adalsh kemampuan perusshaan untuk menghasilkan labz selama
periode tertentu. Dengan demikion maka tingkat rentabilitas yang tinggi dapat
mengakibatkan penerimazn yang tinggi pula. Mengukur efisiensi perusahasn
dengan mendasarkan pada jumlah keuntungan semata-mata kurang tepat, sehab
keuntungan yang tinggi belum tentu disenai tingkat rentabilitas yang tinggi pula.
Untuk mengukur tingkat rentabilitas yang ada pada perusahaan dapat dilakukan
déngan bermacam-macam card, tergantung pada laba atau modal mana vang akan
diperbandingkan.

Moda! dalam resio reatabilitas adalah modal yang digunakan untuk
menghasilkan laba oleh karena itu dapat berasal dari modal sendiri atau hutang
schaga modal asing (Indriyo, 2002:57). Rentabilitas dapat diperhitungkan dengan
membandingkan laba yang diperoleh dengan modal yang dipakai untuk
menghasilkan laba disebuf rentabilitas ¢konomi. Jika modal sebagai pembanding
adelgh modal sendiri dan laba adalah laba hersih sesudah pajak disebut
rentabilitas modal sendiri,

Rentabilitas sering dipunakan unfuk mengukur efisiensi penggunaan modal
dalam suatu badan usaha, sedangkan keuntungan yang besar belum tentu sehagai
jaminan bahwa perusahaan tersebut efisien. Badan usahs yang memiliki modal
lebih besar lazimnya akan memperoleh laba yang lebih besar pula dibandingkan

badan usaha yang mempunyai modal lebih kecil.



dMeskipun demikian, terdapat kemungkinan badan usaha yang mempunyai
modal lehih kecil, lebih efisien dibanding badan usaha yang memiliki modal
besar. Pada setiap koperasi tingkat rentabilitas tidak selamanya sesuai dengan
harapan, kadangkala mengalami peningkatan dan kadang mengalami
penurununan, Tingkat rentnbilitas berdaserkan kenyataan yang ada pada KIJD
Pratama Jaya Desa Sungai Kuning Kec. Singingi Kab. Kuantan Singingi juga
berbeda-beda. Melihat kenyataan torscbut tidak scmua koperasi  tingkat
rentabilitasnya sesoal dengan standart rentabilifas

Tabel 1.1 : Perkembangan SHU Dan Rentabilitas Peda KUD Pratama Java
Desa Sungsi Kuning Kee. Singingl Kab. Kuantan Singingi Tahun

2004 - 2009
Tahon | Jumlah Total Aktiva SHU Rentabilitas
Anggota
2004 684 696.591.086,74 | 49.646.876.70 T13%
2005 634 723.961.119,00 | 103.880593,001 14,35%
2006 684 806.955 356,00 | 71401 380,00 8,85 %
2007 | 684 965.712.096,00 | 103.483.705,00 | 10,72%
2008 634 1.331.872.720,00 | 114.053.648,00 8,56 %
2009 683 1.136.817.284,00 | 112.253.137,00 5,87 %

Sumber : KUD Pratama Jaya Desa Sungal Kuning Kee. Singingi Kab, Kuantan Singingi

Dari tebel diatas kita dapat mengclahui kemampusn KUD Pratama jaya
dalam mencapai rentabilitas serta kemampuan pengelolaan akiiva untuk
menghasilkan SHU. Tabel diatas menunjukan bahwa rasioc rentabilitas yang
dimiliki KUD Pratama Java masih terbilang rendah dengan jumilah rata-rata yaitu

9.92 %, Pada tahun 2004 rentabilitas vang dihasilkan oleh KUL Pratama Jaya



sebesar 7,13 % dengan._jumlah perolehan SHU sebesar Rp 49.646.876,70.
selanjutnya pada tahun 205 Rentabilitas vang dihasilkan oleh KUD Pratama Taya
mengalami peningkatan menjadi 14,35 % dengan jumlah SHU yang juga
mengalami peningkatan hingga menjadi sebesar Rp 103.880.593.00. kemudian
pada tahun 2006 rentabilitas yang dihasilkan KUD Pratama Jaya menurun hingga
menjadi 8.85 % dengan pendapatan SHUJ schesar Rp 71.401.280,00. Dan pada
tahun 2007 perolchan rentabilitas meningkat dari tabun schelumnya hingga
menjadi 10,72 % dengan jumlah SHU yang juga meningkat menjadi Rp
103.483.705,00, pada tahun 2008 rentabilitas menurun lagi dari tahun 2007 yakni
sebesar 8,56 % dengan jumlah SHU schesar Rp, 114.053.648, sedanghkan pada
tahun 2009, reniabilitas naik fipis sebesar 9.87% dengan jumlah SHU Rp.
112.253.137,

Gejala ini perlu mendapat perhatian pihak Koperasi Unit Desa (KUD)
Pratama Jaya karena dapat mempengarchi pencapaian rentabilitas . Penelitian i.ni
akan mencoba untuk mengkaji secarn teliti dan cermat tentang problema syang
sedamug dihadapi Koperasi Unit Desa (KUD) Pratama Java, terutama dalam
Usaha efesiensi pengounasn dan ontrk pencapaian rentabilitas usaha yang
optimal.

Berdasarkan permasalahan padz koperasi ini maka penulis tertarik untuk

meneliti dengan judul “Analisis Reatabilitas Koperasi Unit Desa (K1Y

Pratama Juys Diesa Sungai Kuning Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan

Singingi®,



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah yang akan
penulis kemukakan adaiah
1. Bageimana Rentabilitas Ekonomi KUD Pratama Jaya Desa Sungai Kuning
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi?
2. Bagaimana Rentabilitas modal sendiri KUD Peratama Jaya Desa Sungai

Kuning Kecamatan Singingi Kabupaten Knantan Singingi?

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a  Untuk mengetahui bagaimana rentabilitas ekonomi KUT? Pratama Jaya
Dresa Sungal Kuning Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi
b. Untuk mengctahui bagaimana rentabilitas modal sendiri KUD Pratama
Jaya Desa Sungai Kuning Kecamatan Singingi Kabupalen Kuantan
Singingi
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi akademik
ITasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan bapi
perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang sumber daya manusia
koperasi khususnya mengenai faktor-faktor vang mempengaruhi
kinerja pengurus koperasi
b. Bapi Koperasi Iinil desa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada

pihak koperasi dulam mengambil keputusan dan juga dapat dijadikan



sebagai bahan pertimbangan daiam menyusun rencana-rencana dimasa
yang akan datang.

. Bagi peneliti selanjuinya
Sebagai bahan literatur dan informasi bagi peneliti berikutnya terutama
membahas faktor-faktor lain yang mempenganshi rentabilitas pada
koperasi

d. Bagi penulis
Hasil penelitian ini diharapken dapat memberikan pengalaman bagi
penulis dalam bidang analisis rentabilitas serta dapat mengaplikasikan

ilmu yang telah penulis peroleh dibangky perlauliahan

1.4 Metode Penclitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian i dilakukan pada KUD Pratama Jaya Desa Sungai Kuning
Kecamatan Singingi Xabupaten Kuantan Singingi,
2, Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunskan dalam penelitian ini adalah data skunder yaita
data yang penulis peroleh dari beberapa literatur dan dokumen yang berasa? dari
buku-buku dan tulisan yang berkaitan dengan penelitian ini, terutama laporan-
laporan keuangan koperasi KUD Pratarna Jaya 2004 — 2008,
3. Tcknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang dipertukan dalam penulisan ini, penulis
menggunakan metode pengumpulan data dengan ¢ara:
a) Observasi sebagai pengamatan dan pencatatan secara sislernatik terhadap

gejala yang tampak pada objek penelitian
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b) Dokumentasi adalzh cara pengumpulan data melalui peninpgalan
tertulis, ferulama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buk:
tentang pendapat, teori yang temhmya berhubungan dengan masalah
penelitian ini.

4. Tcknik Analisis Data
Sctclah  data  dikumpulkan seluruhnys maka selanjutnya adatah
menganalisa data tersebut untuk melihat permasalahan yang dihadapi koperasi
dan mencari slternatif  jalan keluarnya. Untuk menganalisa data dalam
pennasalahan ini. Penulis mengpunakan analisis deskriptif yaitn data yang penulis
kumpulkan kemudian disusun dalam bentuk tabulasi. Selanjutnya dianalisis secara
menyeluruh dan dihubungkan dengan teori-leoti yang mendukung dan kemudian

ditarik sebuah kesmmpulan.

1.5 Sistematika Penulisan
Untuk memperjelas penulisan skripsi ini, maka penulis menyusunnya atas
5 bab, dan dalam tiap-tiap bab terdiri dari beberapa bagian vang ada kaitannya
dengan objek pembahasan tersebut, vaitu sehagai berikut:
Bab 1 ; PENDAHULUAN
Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, metode penelitian serta sistematika penulisan.
Bab 1I : TELAAH PUSTAKA
Memuat lentang pengertian koperasi, koperasi berdasarkan syariat

islam, tajuan koperasi, jenis-jenis koperasi, perbedaan koperasi



Bab

Bab

Bab

I

1V

it

dengan bidang usaha lainnya, prinsip-prinsip koperasi, konsep

rentabilitas hipotesa dan variahel penelitian.

: GAMBARAN UMUM KUD “PRATAMA JAYA®

Berisikan sejarzh singkat berdirinya KUD “Pretama Jaya”,

straktur organisasi, aktivitas koperasi dan sumber modal koperasi.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada Bab ini akan dikermukakan tentang hasil penclitian dan
pembahasan yang terdiri dari Analisa remabilitas, dan analisis

efesiensi penggunaan dana serta efesiensi biaya

: PENUTUP,

Berisikan beberapa kesimpulan dan saran-saran,



BABTI

TELAAH PUSTAKA

2.1 Pengertian Koperasi

Secara harfish kata koperasi berasal dari : cooperarion (latin), atau
cooperatie (belanda), dalam bahasa indonesia diartikan sebagai ; Beketja samn,
atau kerja sama. (Ninik Widianty, 2003;1). Secara paradigmatis koperasi dapat
didefinisikan sebagai organisasi yang didirikan dengan tajusn utama nmenujang
kepentingan ekonomi para anggotanya melalui suatu perusahaan bersama. (Tiktik
Sartika, 2002 : 51}

Koperasi yang dimaksud adalah sebagai suatu organisasi atau lembaga
ckonomi modern yang mempunyai wjuan, mempunyai sistem pengelolaan,
mempunyw  teib organisasi (mempuoyai rules dan regulations) bahkan
mempunyai asas dan sendi-sendi dasar. |

Koperasi merpakan suatu kumpulan kerjasama yang beranppotakan
orang-orang maupun: badan-badan dimana ia memberikan kebebasan kepada
angota umuk keluar masuk sebagai anpgotanya. Dalam perkumpulan tersebut
kesejahteraan angpota harus benar-benar diperjuangkan. Svatu perkumpulan
dinamakan kaperasi bila memenuhi persyaratan kelayakan seperti: Juralah anggota
minimal, struktur organisasi vang tepat, mekanisme kerta, serta adanya alur
wewenang dan tenggung jawab. Sehingga, tidak semua bentuk perkumpulan
dinamakan koperasi. Kegiatan gotong royong, arisan, persekuiyan dagang dan
kerukunan antar petani lidak dapat disebut sebagal koperasi. Suatu perkumpulan

atau kerjasama amtarg beberapa orang dan badan hukum dapat dinamakan

12
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koperasi apabila telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh undang-
urrdang. Uniuk kenteks indonesia, persyaratan sahnya suatu badan hukum menjadi
koperasi diatur dalam undang-undang mengenai perkoperasian.

Sesungpuhnya koperasi mempunyai arti penting dalam kegintan
perekonomian. Koperasi dinilai mampu memberikan kelsbihan kepada para
anggota alau masyarakat luas yang memanfaatkan keberadaannya. Apalagi dalum
koperasi, prinsip  demokiasi benar-benar ditegakkan. Schingga koperasi menjadi
alat pendidikan pula. Apalagi adanya prinsip satu anggota sam suars, tanpa
pandang berapakah nilai simpapan yany ada padanya dan setiap angpota harus
tunduk pada apa yang diputuskan cleh mayoritas anggota.

Undang-Undang No. 25/ 1992 diharapkan akan lebih menjamin
terwujudnya kehidupan koperasi seperti tertuang dalam pasal 33 UUD 1945, pasal
33 ayat | Undang-Undang Dasar 1945 menyebutkan bahwa “perekonomian
indonesia disusun scbe_:gai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan™
Jadi melalui kegiatan koperasi dalam tatanan perekonomian nasional, diharapkan
cita-cita bangsa mewwjudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur

berlandaskan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dapat tercapai.

2.2 Koperasi Berdasarkan Syarint Islam

Koperasi disebut juga Syirkeh Ta awuniyah (perseroan tolong-menolong).
Di kaji dari segi definisinya koperasi merupakan perkumpulan sekelompok orang
dalam rangka pemenuhan kebutuhan anggotanya, bila ada keuntungan dan

kerugian dibagi rata sesuai dengan besarnya modal yang di tanam.




14

Persekutuan adalah salah satu bentuk kerjasama yang dianjurkan syara’
karcos dengan persckutuan bcrarn ada (tcrdapat) kesatuan dan dengan kesatusn
akan iercipta sebuah kekuatan, maka kekuatan ini digunakan unluk menegakkan
suatu yang benar menurut syara”.

Dalam Islarn, koperasi tergolong sebagai syirkah/syarikah. Lembaga ini
adalab wadah kemitruan, kerjasama, kekelwarpaan, dan kebersamaan usaha yang
sehat, baik, dan halal. Dan, lembaga yang seperti itu sangat dipuji Tslam seperti

dalam firman Allah,

]
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“"Dan bekerjasamalah dalam kebaikan dan ketakwaan, dan jomganlah saling
bekerjasama dalom dosa dan permusuban. ” (Al-Maidah: 2).

D1 dalam salah safe hadis yang dinwayatkan oleh imam bukhari dan imam
ahmad dari anas bin malik R.A. berkala bahwa rasulullzh SAW bersahda:
Tolonglah saudaramu yeng menganiava dan yang dianicya, sahabat bertarya: yo
rasuhuliah aku dapat menolong orang pang diuniayy, tapi bagaimana menolong
orang vanyg di aniaya, tapi bagai mana menolong orang yang menganiava? Rasul
menfawal: kamy tohan dun mencegahinya dari menganiaya ltulak eorti menolong
dari padanya. (HR. Imam Bukbsri Dan Imam Ahmad)

Hadis tersebut dapat dipabami lebih jauh (luas} maka dapat dipahami
bahwa umat islam dianjurkan untuk menclong orang-orung vang ekonominya
lemah (miskin) dengan cara berkaperasi dan menolong orang-orang kaya jangan
swmpal. menpgiusap  darah  oramg-orang  miskin.  Seperti  dengan cama
mempermainkan harga, menimbun barang, membungakan uang dan dengan cara

yang lain-lainnya.
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Menurut Mohd. Fachruddin hahwa perjanjian persercan koperasi yang
dibentuk atas dasar kerelaan adalah sah, mendirikan koperasi dibolehkan menurnt
undang-unndang islarn dan tanpa ada keragu-raguan apapun mengcnsi halnya,

selama koperasi tidak melakukan riba dan penphasilan haram.

2.3 Tujuan Koperasi

Dalam koperasi, pada dasarnya perjuangan kclas; iu tidak ada karena
koperasi adalah bentuk kerja sama amtara mereka yang sama tujuannyva dan
kepentingannya Koperasi yang tidak dikemudikan oleh apa yang disebut bahesa
jerman “Emrehspriusip"’ melainkan oleh “bedarfdeckengsprinsip’, bukan clch
cita-cita keuntungan melainkan untuk memenuhi kebutuhan bersama.

Memang, dalam kerja sama itu keuntungan dibutuhkan, tetapi keuntangan
yang diperlukan itu bukanlah yang dicita-citakan dami semulanya melainkan
tetbawn oleh usaha yang dikcrjakan mempercleh keuntungan, baik i karcna
dapat menutupi resikc kerugian yang mungkin menimpa sewaktu-wakiu gkan
tetapi tidak apa, karena ilu bukan yang diutamakan, melainkan melaksanakan
keperluan bersama.

Tujuan koperasi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang yang satu sama
lain <lapat berbeda sebagai contoh antara pemerintah dan anggota koperasi.

Sctelah kita memahami hal lersebut, sebenamya apakah yang menjadi
tujuan didirikannya koperasi itu? Dari berbagai pandangan scperti yang di
contohkan diatas, dapat diambil kesimpulan adanya berbagai hal seperti dibawah
ini: (Koerman, 2003; 343

a. Tujuan vnmk meningkatkan pendapatan harkat manusia.
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b. Tujuan untuk meningkatkan pendapatan mereka yang berkecimpung

didalamnya.

Tujuan untuk mempercleh keman{aatan, baik sosial maupun ckonomi dar
yszha kKoperasi.

Tujuan unrtuk memperoleh kernganan-keringanan atau  fasilitas
pemenniah.

Tujuan koperasi dapat pula ditinjau dats beberapa segi, seperti berikut ini
(Koerman, 2003: 34)

1) Tuuan koperasi ditinjau dari kepentingan anggota

L

Pemberian jasa dan pelayanan yang bermanfaat bagi anggota sesuai jenis
koperasinya yaitu koperast konmumsi, pengaturan kebutuhan barang-
barang konsumsi sesnai dengan harga yang pantas dan kualitas terjamin
dan koperasi kredit yaitu penyediaan kredit dan peningkatan tabungan.
Peningkatan taraf hidup anggoia yaitu dengan perbaikan kualitas harga,
memperkuat  permodalan, memperlancar dan memperbaiki  distribust
barang hingga cepat sampai pada konsumenfanggots, menyingkirkan
lintah daral dan tclngkulak dan mendidik serta menganjurkan menabung.
Peningkatun pendidikan moril anggola koperasi dengan mendidik anggota
bercita-cila tinggi, mendidik dan meningkatken sitat demokrasi, dan
mendidik anggota menjadi manusia yang jujur, percaya pada din sendin

dan ulet dulam berusaha.

2) Tujuan koperasi ditinjau dari scgi kepentingan pemcerintah.

Melaksanakan undang-undang dasar 1945 pasal 33 ayat | (koperas:
s:bagal alat pendemokrasi ekonomi).
Sebagal alat perjuangan ekonomi untuk mempertingei kernakmuran dan

kesejahteraan rakyat,

. Pamner pemerintah yang bergeak dibidang perekonoman indonesia.
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3} Tujuan koperast ditinjau dari kepentingan masgyarakat

1.

2

Mengembalikan kepentingan masyarakat akan manfaat koperasi.
Meningkatken kesadaran masyarokat wotuk berkoperasi

Mempersatokan masyarakat ckonomi lemah dalam wadah koperisi.
Menciptakan lapangan pekegjaan, misalnya pertsnian, peternakan,
kergjinan industri-kecil, Jdun sebagainya.

Untuk mencapai {ujuan tersebut koperasi harus diatur sebagzi sebuah

perusahaan yang temyata harus menghasilkan keuntungan (SHL, guna dapat

memenuhi funpsi koperasi itu sendiri, dalam menunaikan kesejahtraan anggota

dan masyarakat {daerah kerja} koperusi,

Dengan demikian koperasi itu sendiri diharapkan dapat menunjukan

kemampuannya guna mencapai sukses antara lain: (Pardji Anoraga, 2003; 7)

a.

b.

Mempunya: volume usaha yang cukup uniuk dapat bekerja sama sacara
ckonomi.

Memperoleh dukungan dan pertisipasi anggota sclain itu juga dapat
ditcrima olch masyarakat dan para pimpinan, baik format leader maupun
formal leader didaerah kerjanya.

Dibiayai secara cukup dan simpasan-simpanan para anggota dan
pinjaman-pinjaman dari pihak koperasi.

Mempunyai penpurus yang lerdin duri orang-orang yang cakap,
hersemangat, rajin dan jujur, penuh inesiatif untuk memajukan usahs
organisasi koperasi,

Memiliki manajemen yang baik dan efesien.

Memperlukukan semus anggota secara adil tanpa pilih kasih, dan kreatif
untuk usaha memenuhi kebutuhan! mencukupi anggota.

Mengadakan kegiatan hubungan masyarakat, terutama pada kelompok-
kelompolk masyarakat potensial di sekitar koperasi, umuk memberikan
citra yang baik tentang organisasi, usaha dan pembinaan koperasi.

Adanya koperasi merupakan lembaga ekonomi sosial sebagai lcmbaga
pembaharuan didaerah keria. Koperasi sehagai lembaga vanp akan dapat
mengubah masyarakat didaerah pedesasn dari kondisi yang tradisional
menjadi kondisi yang rasional modemn.
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Koperasi indonesia dalam rangka pembanpuna ekonomi dan
pengembangan kesejahtersan anggota pada khususnya, seria masyarakat pada
umumnya berperan dar bertugas untuk;

8. Mempersatukan, mengarahkan, membina dun mengembangkan potensi,
daya kreasi, daya usaha rakyal untuk meningkatkan produksi dan
mewujudkan tercapainya tujuan.

b. Mempertinggi taraf hidup dan tingkat kecerdasan rakyat

c. Membina kelangsungan dan perkembangan demokrasi indonesia.

Sefalan dengan sendi dasar koperasi, maka koperasi memegang teguh azas
pengendalian dalam melakukan usahanya. Koperasi bukan bestindak alas

kemauvan pengurys melainkan atas kehendak dan keinginan anggotanye,

2.4 Jenis- Jenis Koperasi

Jenis koperasi didasarkan pada kebutuhan dan efesiensi dalam ekonomi,
sesuai dengan sejarah timbulnya koperasi, serta karena adanya jenis usaha untuk
memperbaiki kehidupan. Oleh karena banyaknya macam kebutuhen dan ussha
untuk memperbaiki kehidupan itu, maka lahitlah pula berjenis-jenis koperasi.
Dalam paris besamya jenis koperasi terscbut dapat kita bagi menjadi lima
golongan, yautu (Siwijatno, 1999:62) :
1. Koperasi konsumsi

Koperasi konsumsi adalah, koperasi yang anggota-anggotanyva terdiri dari
tiap-ilap orang yang mempunyai kepentingan langsung dalam lapangan konsumsi.

" Koperasi konsumnsi mempunya fungsi -
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a Sehagai penyalur tunggal barang-barang kebutuhan sehari-hari yang
memaperpendek jarak antara produsen ke konsumen.
b. Harga barang sampai ditangan konsumen menjadi nurah
¢. Ongkos-ongkos penjualan maupun ongkos pembelian dapat dihemat,
Barang konsumsi adalah barang yang diperluken sctiap hari, misalnya :
barang-barang seperti beras, gula, garam, dan minyak kelapa. Darang-barang
sandang seperti kain batik, tekstil dan barang-barang pembantu keperluan sehari-
bar seperti : sabun, minyak lanah. Oleh karvos itu maka koperasi yang
mepgusdhakan kebutuhan schar-han juga disebut koperasi konsumsi. Tujuan
kopurasi konsurnsi adalah agar angpota-angpolanya dapat membeli barang-harang
konsurnsi dengan kuslitas yang baik dan harga yang layak.
2. Koperasi kredit atau koperasi simpan pinjam
Koperasi kredit atan koperasi simpan pinjam adalab koperasi yang
bergerak dalam lapangan usaha pembentukan modal melalui tabungan-tabungan
para angota secara teratur dan terus-renerus untuk kemudian dipinjamkan kepada
para angeota dengan cara mudah, murah, cepat dan tepat untuk tujuan produktif
dan kesejahteraan.
Tuiuan kopetasi simpan pinjam adalah :
. Membantu kepertuan kredit para angeta, yang sangal membutuhksan
dengan syarat-syarat vang ringan.
2. Mendidik para angota, supaya giat menyimpan secara teratur sehingga

membentuk mods! cendin.
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3. Mendidik anggota hidup hemat, dengan menyisihkan sebagian pendapatan
mereka.
4. Menambah pengetahuan tentang perkoperasian.
3. Koperasi Produksi

Koperasi produksi yaitu koperasi yang bergerak dalam bidanp kegiatan
ckonomi pembustan dan penjualan barang-barang baik yang dilakukan oleh
koperasi sebagai organisasi maupun erang-orang anggota koperasi.

Koperasi produksi anggotanya terdiri dari orang-orang yang mampu
menghasilkan suatu barang atay jasa. Orang-orang tersebut adalah kavm buruh
alau kaum pengusaha kecil. Oleh sebab itu kita mengenal dua macam koperasi
produksi, yatiu :

a. Koperasi produksi kaum buruh yang anggolanya adalah orang-orang yang
tidak mempunyai perusahaan sendiri.

b. Koperasi produksi kaum produsen yang anggotanya adalah crang-oreng
yang maging-masing memiliki usaha sendizi.

Beberapa segi cara koperasi-kopernsi ini menjalankan usahanya adalah
sebagai berikul : tidak semua buruh pada koperasi ini menjadi anggota. Bari sisa
hasil usaha sebagian diperuntukan bagi peketja schagai bonus, sebagian kepada
pemegang sabam dan sisanya kepada pembcli {customer).

4. Koperasi Jasa
Koperasi jasa yaitu koperasi yang borusaha dibidanp penyediaan jasa

tertentu /bagt para anggota maupun masyarakat umurm.
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Koperasi didirikan untuk membenkan pelayanan (jasa} kepada para
naggotanya. Ada beberapa macam koperasi jasa antara lain (Siwijatno, 1999:62) :

a. Koperasi pengenglatan membeni jasa angkutan barang atau orang.

b. Koperasi perumahan memberikan jasa dengan cara menyewakan rumah-
ruriieh sehat dengan sewa yang cukup rendah atau menjual rumah-numah
terscbut dengan harga yang ringan.

c. Koperasi asuransi memberi jasa jaminan kcpada para anggotanya,
misalnya :

2, Asuransi jiwa

3. Asuransi pinjaman

4, Asuransi kebakaran.

d. Koperasi pariwisata

5. Koperasi serba usaha/ Koperasi unit desa

Dalam rangka meningkatka produksi dan kehidupan rakyal didaerah
pedesaan, pemerintah menganjurkan pembenmkan koperasi-koperas) unit desa
{KUD).

Yang menjaj:li anggota KUD itu adalah orang-orang yang berlempat
tinggal atauy menjalankan usahanya diwilayah unit desa itu yang merupakan
daerah kerja KUD. Karena kebutuhan mereka beraneka ragam. maka KUD itu
mempunyai berbagai fungsi, Fungsi-fungsi dan KUD it meliputi {Siwijatno,

1999; 52):
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a. Perkreditan, untuk keperluan produksi dan penvediaan kebutuhan modal
mvestasi dan modal ketja/ usaba bagi anggota khususnya, dan masyarakat
seldtar pada umumnya.

b. Penyediaan dan penyaluran sarana produksi pertanian dan kehidupan
sehan-hari, seperti sarana schelum dan sesudah panen, sarana produksi
urmuk keperluan industri/ kerajinan dan sebagainya, penyediaan dan
penyaluran barang-barang keperluan sehari-har khususnya semubilan
bahan pokok.

¢. Pengolshan serta pemasaran hasil produksi/ industri dan sebagainya dari
pada anggota KUD dan masyarakat pada umummnya.

d. Pelayanan jasa-jasa lainnva, dalam melaksanakan tugasnya KUD haris
benar-benar mementingkan pemberian pelayanan kepada anpotz dan
masyarakat, dan mnghindarkan kegiatan yanp menyaingi kegiatan
anggota sendiri,

e. Melakukan kegiatan-kegiatan eckonomi lainnya, seperti perdaganpan,

pengangkutan dan lain sebagainya

2.5 Prinsip- Prinsip Koperasi

Prinsip-prinsip koperasi adalah ketentuan-kelentuan pokek dalam koperasi
dan dijadikan sebagai pedoman kerja koperasi. Lebih lanjut, prinsip-prinsip
tersebut merupakan “Rules OF the Game” dalam kehidupan koperasi. Pada
dasamya, prinsip-prinsip koperasi sekaligus merupakan jati diri atan ciri khas
koperasi tersebul. Adanya prinsip koperasi ini menljadikan watak koperasi

sebagai badan usaha berbeda dengan badan usaha lainnya. (Sitio, 2001:25)
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Prinsip-prinsip koperasi menunmt ULL No 25 Tahun 1992 dan yang berlaku

dindonesia adalah sebapai berikant:

it

Keanggotasn bersifat suka rela dan terbuka

Sifat kesukarelaan mengandung makna, menjadi anggota koperast tidak
boleh dipaksa dan tidak terpaksa

Pengelolasn dilakukan secara demoktasi

Prinsip dernokrasi menunjukkan pengelolaan koperasi dilakukan atas
kehendak dan keputusan para anggota. Para Apggota itulsh vang
memegang dan melaksanakan kekuasaan teflinggd dalam koperasi.
Pembagian SHU dilakukan secara adil sesusi dengan besarnya jasa usaha
MASINZ-MASINE anggnta

Pembagian sisa hasil vsaha kepada anggota dilakukan tidak semata-mata
berdasarkan modal yang dimiliki scscorang dalam keperasi tetapi juga
berdasarkan penmbangan jasa ussha anppota terhadap koperasi. Ketentuan
yang demikian itu, merupakan perwujudan mlai kekeluargaan dan
keadilan.

Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal

Modal dalam koperasi pada dasamya dipergunakan untuk kcmanfaatan
anggota dan bukan untuk sekedur mencari keuntungan. Oleh karena i
balas jasa terhadap modal vang diberikan kepada para angpota terbatas,

wajar dalam arti fiduk melebihi suku bunga yang berlaku di pasar,



24

3., Kemandirian
Kemandirian mengandung pengertian dapat berdiri  sendiri, tatipa
bergantung pada pihak lain yang dilandasi oleh kepercayaan kepada
perfimbangan, dan usaha sendiri. Dalpm kcmaﬁdirian tetkandung pula
pengertian kebebasan yang bertanggung jawab, otonumi, swadaya, berani
mempertanggurg  jawabkan petbualim  sendiri, dan kehendak untuk
raengelola dinl sendiri.

6. Pendidikan perkoperasian
Untuk pengembangan, koperasi juga melaksanakan pendidikan, baik
pendidikan bagl anggota koperasi maupun Pengurus, Pengawas, Pengelola
maupun karyvawan koperasi.

7. Kerjasama sntar koperasi

kerja sama antara koperasi, antera lain dimaksud adalah ketja sama
horizontal maupun vertical. Bahkan kalau memungkin kerja sama dengan

nen koperasi asal saja dinntungkan,

2.6 Pengertian Laporan Kenangan

Laporan keuangan adalah laporan pertanggungjawaban manajer atau
pitipinan perusabwan atas pengelolaan perusahaan terhadap pihak-pihak di luar
perusahaan yang memiliki kepentingan atas perusahaan, Mereka adalah, pemilik
perusahaan, pemerintah, kreditor dan pihak lainnya. Lapotan kewangan bersifat
umum, artinya laperan tersebut ditujukan untuk berbagzi pihak yang memiliki

kepentingan yanp berbeda-beda satu sama lain.
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Sesng) dengan Standar Akuntansi Keuvangan (2007} vang dikeluarkan oleh
Ikatan Akuntan Indonesia, Laporan kevangan terdiri «uri Neraca, Perhitungan
Laba-Rugi, Laposun Perubahan Posisi Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan
atas Laporan Keuangan, sebagai berikut:

1} Meraca (Bolance Sheer}) merupakan laporan mengenai keadaan harta atay
kekayaan perysahaan pada saat tertentu. Neraca menunjukkan sumber daya
ekonomis, kekuataan struktur modal perusshaan yang berasal dari modal
sendini dan pinjaman dari kreditor.

2) Perhitungan Rugi-Laba /Laporan Laba Rugi (frcome Statement) merupakan
laporan mengenal kemajuan perusahaan. Menggambarkan kemajuan atau
kemunduran suatu perusahaan dalam suatu periode akuntansi terfeniu.

3) Laporan Perubghan Posisi Ekuitas (wner’s Equity Statement) melaporkan
perubahan ekuitas perusahaan dalam suatu pericde akunlansi tertentuz

4) Laperan Ams Kas (Sielement of Cash Fiow) merupakan laporan mengenai
penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode akuntanst tertentu.

3) Cataian atas Laporan Keuangan (Nofes lo the Financial Statemenis)
merupakan bagian integral dari laporan keuangan yang memberikan
pejelasan tertulis tentang aspek-aspek penting dalam laporan keuangan,
aspek-aspek penting tersebut dapat berupa kebijakan akuntangi, prosedur,
dan kejadian-kejadian penting lainnya yang mungkin memiliki pengarvh
besar terhadap masa depan perusahaan.

Ringkasan rasio yang lalu dan statistik untuk lima tahun sampai sepulub

tahun, biasanya disertakan juga dalam laporan keuangan.
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2.7 Rasia Keusngan

Rasio scbagai suatu hasil perhitungan lcbih lanjut dari laporan keungan

dapat dibagi dalam beberapa kelompok, Di bawah ini adatah pengelompokan

rasio yang sering dipakai di Indonesia, lengkap denpan penjelasan lentang enan

rasio yang akun mewakili variabel fundamental perusahaan dalam penelitian ini

{Weston dan Copeland, 2002:226}, yvaitu:

1]

2)

3)

Rasio Penilaian {Veaduation Ratios) ! Rasio Pasar

Adalah rasio pengukuran yanp prestasi perusahaan yang paling lengkap
oleh karena rasio tersebut mecerminkan kombinasi penparuh dari rasio resiko .
dengan rasio hasil pengembalian. Rasio ini menunjukkan tingkat imebalan (rate
of return) dari danz yang ditanamkan atau diinvestasikan, Rasio ini terdiri dari
Rasio Harga Penghasilan yang juga dikenal scbagai Price -to-Farnings (P/E)
Rario, Dividend Yields Ratio, Book io Markef Ratio dan lain-lain.

Rasio Likuiditas {Liquidity Ravios)

Adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban janpka pendeknya. Likviditas adalah kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewapiban kevangar yang harus sepera dipenuhi / jatuh tempo
(dalam jangka pendek atau setahun terhitung sejak tangpal neraca dibuat).
Kewasjiban lancar atau hutang jangks pendek yang ada dalam neraca dapat
dipenuhi dari aktiva lancar yang juga berputar dalam jangka pendek. Rasio
likuiditas dihitung dengan menggunakan data neraca perusahaan. Rasio ini
terdiri dari Current Ratio, Liquid Ratio dan lain-lain.

Rasio Leverage atau Rasio Solvabilitas {(Solvency Rmfﬂs}



4)
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Adatah rasio yang memunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewjiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjangnya. Solvabilitas
adalah kemampuan perusashasn intuk membayar semua kawmjibannye (baik
kewajiban dalam jangka panjang maupun dalam jangka pcndck) apabila
perusahaan tersebut mendadak dilikuidasi. Rasio ind juga mengukur kontribusi
pemegang/pemitik saham dibandingkan dengan dana yang berusal dari
kreditor. Rasia ini terdiri dari Dubt Rativ, Cash Flow Ratio, Cash Flow
Equivalents Ratio dan lain-lain.

Rasio Aktivitas (Activity Rarios)

Adalah rasio yang mepungukkan tingkat efektivitas pesgounaan aktiva
atau kekayamm penssahizan yvang dapat ditemukan dalam laporan keuanpan
neraca perusahaan. Semakin aktif perputarannya, semakin aktif pemakaian
aktiva yang bersangkuian Rasio ini terdiri dari Kasio Perputaran Piutanp
(decount Receimbiﬂ; Turnover Ratios), Rasio Perputaran Persediaan
{fmventory Turnover Ratios) dan lain-[ain.

Rasio Rentabilitas (Rentabiiiry Rotios)

Adalah rasto yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan dengan menggunakan modsal yang tertanam di
dalam perusahean itu sendin. Perhitungan reniabilitas seringkali digabungkan
dengan perhitungan prefitabilitas atau kemampuan perusahasn  dalam
menghasilkan keuntungan dari peninalan barang atau jasa yang diproduksinya,
Perhitungan rentabilitas membutuhkan data yang diperolch dari Laporan Rugi

Laba dan Ncraca perusabaan. Rasio ini terdini dari Rasio Rentabilitas
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Ekonomi (ROA/Return On total Assets) dan Rasio Rentabilitas Modal Sendiri

(ROE/ Retrrn On Equin).

2.8 Pengertian Rentabilitas

Rentsbilitas atau profitabilitas adalah kemampuan unmk menphasilkan
laba selama priode terteniu. (Munawir, 2006 - 33)

Rasio rentabililas atany disebut juga profitabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan
surnher yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlsh karyawan, jumilah
céhang, dan sebagainya. Resio yang menggambarkan kemampuan perusahaan

.menghasill-:an laba disebut juga operating ratio. (Sofyan, 2008 : 304),

Rasio rentabilitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusshasn
dalam menghasilkan laba selama priode tertentu, juga bertujuan untuk merguke
tingkat efeldifitas manajemen dalam menjalankan operesiona] perusahaannya,
{Sawir, 2005 : 31).

Rentabilitas merupakan kemumpuan perusahasn dalam menghasilkan
keuntungan dengan semua medal yang bekerja didalamnya. Semua modal yang
bekerja didalam perusahaan adalah modal sendiri dan modal asing, oleh karena itu
untuk mengukur rentabilitas adalah (Swirisno, 1999 : 20)

Laba

2 100 %
Total Modal

Rentabilitas =

Profitabilitas/rentabilitas perusahaan menunjokkan perbandingan antara

laba dengan aktiva atau modal vang menghasillkan laba tersebur. Dengan kata lain
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rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan Jabz selama
priode rertentu.

Hal ini diukur dengan keberhasilan dan kemsmpuan perusahaan
menggunakan aktiva secara produktif. Dengan demikian tingkat remtabilitas yang
tinggi dapat merupakan pencenninan efesiensi yang tinggi pula. Dalam analisa
rentabilitas akan dicari hubungan timbale balik antara pos-pos yang sda pada
tncome statemen/perhitungan rugi laba dan neraca perusahaan yang berguna uatuk
mengukur efesiensi dan profitabititas perusahaan yang bersanglkutan.

Profitabilitas merupakan salah satu indikater yang dapet digunakan untuk
mengukur keberhasilan usaha suatu perusahaan yaitu mengukur cfcsicnsi operasi
perusahaan dan pemanfaatan dana efektif. Tingi rendahnya laba yang dicapai atau
tinggi rendahnya biaya-biaya operasi yang dikeluarkan perusahaan, akan
mencerminkan epakah perusshaan telah beroperasi secara efesien. Sedanykan
pemanfaatan dana yang cicktif dapat dilihat dengan membandingkan laba usahs
dengan aktiva yang discbut rentabilitas ekonomi atay membandingkan laba hersih
dengan modal sendiri yang discbul rentabilitas modal sendiri.

Rentabilitas schagai alat ukur tentang hasil pelaksanaun operusi atas laba
perusabaan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut

1. Rentabilitas merupakan alat pembanding puada berbugai alternative
investasi yang sesuxi dengantingkat resiko suaty penanam modal, Untuk

itu dituntut rentabilitas yany mempunyai tingkat yang tingei,



2. Rentabilitas manpu mesigprrabearkan tingkat laba yang dihasilkan menurut
jumlah modal yang ditanamkan karena rentabilitas dinyatakan dalam
angka rehative (%).
RaﬁaRﬂaﬁﬁmadahhmsﬁ:mdigumkanm&dammgukur

kemampnan perisahaan dalam memperoleh keuntungan. Cara untuk menilai
rentabilitas atau perusahaan sdafah bermacam-macarn dan tergantimp pada laha
dan aktiva atau modal mana yang akan dibandingkan sata dengan vang lainnya,
Dari sekian banyak carz dalam pentlaian rentabilitas yang penting adalah
rentabilitas mana yang akan dipumaksn sebagai alat penpukur efesiensi
penggunaan mockal dalam perusabhasn yang bersangkutan.

Untuk mengetahui cfesiensi suatu perusahazm dalam memperoleh labanya
baru dapatl diketahut setelah membandingkan laba yang dicapsi denpan modal
atau sktiva yang digunakan untuk mencapsi laba terscbut. Didalam perusahaan
lebih mcm::ntingka;n bagai msna cam meningkatkan profilabilitasnya
dibandingkan dengan bagaimana memperoleh [aba yang besar.

Bermacam-macam cara untuk menilai entsbilitas suate  perusahaan
tergantung pada laba dan aktiva, atsu modal mana yang akan dipcrbandingkan
satu dengan yang lainnya. Apaksh yang akan dibmﬂingkan it laba yang berasal
dari operasi afaun laha netto scsudah pajak dengan keseluruhan aktiva, ataukah
yanp akan diperbandingkan ity antara laba netto sesudah pajak depgan modat
sendiri. Dengan adanya bermacam-macam cara dafam penilaian rentabilitas ind,
maka tidak mengherankien bilz wda beberapa perisabhaan yang berbeda-beda dalam

menghifung renlabilitasnyn, yang penting jalah rentabilitas mana ynag akan
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digunakan schagai alat pengukur efesiensi penggunaan modal dalam perusshasm
yang bersangkutan.

Pada wsnummya perusahaan menganggap bahwa masalah rentabilitas [ebih
penting dari pada masalah laba, karena laba ynag besar belum meripakan ukuran
bahwa perusahaan terscbul lelah bekerja dengan efesien. Efesiensi baru dapai
diketahvi deagan membandingkan taba yang diperoleh dengan modal yanp
menghasilkan laba tersebut, yaitn dengan menghibing reatabilitasnya,

Sehabumgan dengan adanya sumber modal yang berasal dari pemilikan
perusahasn (modal sendin) dan dari kreditor (modal asing) maka rentabilitas
dapat dinilai dengun dua carz yaitu

a. Rentabilitas Ekonowi

Menurut Riyanto (2001:36), rentabilitas ekonomi adalah perbandingan
antara laba usaha dengan modal sendin: dan madal asing yang ipergunakan
uniuk menghasilkae laba dan dinvatakan dalam prosentzse, maka remiabilitas
ekonomi sering dimeksudkan sebagai kemampuzn suatu perusahaan demgan
seluruh modal yang ada di dalamnya untuk menghasilkan laba.

Rentabiliivs Ekonomi o L x FikFE
Toud Passiva

atau dengem kata lain, rentabilitas ekozomi dapat dihitung dengan cara:
RE = Profit Margin (PM} x Turnover operating Assets (TOA)

PM = Net Dpemﬁng Income/Net Sales x 100%

TOA = Net sales/Total Asset x 100%

b. Rentabilitas Modal Sendiri

Rentabilitas modal sendirifrentabilitas usahs, merupakan perbandingan
jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri di satu pihak dengan

jummlah modal sendiri yang menghasifkan laba tersebut dipihak lain.
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Rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan
modal sendiri yang bekerja didalumnya untuk menghasilkan keuniungan. Laba
yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas modai sendiri adalah laba
usaha setelah dikurangi dengan modal asing dan pajak perseroan atau income
tax. Sedangkan modal yang di perlitungkan hanyalah modal sendiri vang
bekerja di dalam perusahaan, dengan demikian formmulasinya adalah schagai

berikul (Sutrisno, 1999:21) ;

T
Kemtabilifas Medal Sendin = —-EA— x 0%

Madu! Sendiri

2.9 Hipotesis
Dari perumusan masalah dan uraian teori-teori yang mendukuny pada
telaah pustaka, penulis merumuskan hipotesis scbagai berikut :

1. Induga berfluktuasinya Rentabililas Ekonomi Peatarna Jaya Desa Sungai
Kuning Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi disebabkan oleh
tingkat suku bunga pinjaman.

2. Diduga borfluktuasinya Rentabilitas Modal Sendiri KU Pratama Jaya Desa
Sungai Kuning Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singing

disebabkan tingkat perputaran piutang.

2,10 Variabel Penelitian
Dalam objek penelitian pada masalah ini yang menjadi variable
penelitiannya ada_lah :
1. Rentahilitas Ekonomi

2. Rentabilitas Modal Sendiri.

s

Tingkat sulcu bunga

EeY

. Tingkat Perputaran Piutang.
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GAMBARAN UMUM KOPERASI

3.1 Sejarah Koperasi Unit Desa Pratama Jaya

Koperasi Pratama Jaya Desa Sungai Kuning Kecamatan Singingi Kabupaten
Kuantan Singingi didirikan berdasarkan Badan Hukum No @ 1629/RH/XIIL tgl 3
Desember 1992 kD_'[Jﬂl‘E-iSi ini didirkan dengan nama KUD Pratema Java vang
berkedudukan dan berkantor di Desa Sungai Kuoning Kecamstan Singing
Kahupaten Kuantan Singing.

KUD Pratama Jaya Berkedudukan di Desa Sunpai Kuning Kecamatan
Singingi Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. Dahulunya sebelum
didirikannya KUD ini, masyarakatnya hanya berstatus sebagai buruh perkebunan.
Yang mana di sini masyarakat berkeinginan untuk memiliki kapling pribadi dan
syarat untuk mendapatkan kaplingan tersebut harus mempunyai satu unit XUD,
disini kita bisa melihat betapa besar keinginan masyarakat untuk mendirikan KUD
terscbut. Adapun perjuangan yang dilakukan tersebut yaitu dengan cara menjual
Jatah makanan untuk mendapatkan uang puna petbayaran iuran wajib.

Dalam kurun waktu 2 tahun KUD tersebut bisa dikatakan sedikit mengalami
pasang surul, dikarenskan susahnya untuk mendapatkan vang guna membayar
juran wajib tersebut, tetapi denpan seiringan waktu Koperasi Pratama Jaya mulai
berjalan Aktif, dan Koperasi Pratama Jaya di daftarkan pada kantor wilayah
Departemen Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil, Menengah Propinsi Riau.
Pada tahun 1993 akhir maka para angota K1ID herhasil mendapatkan jatzh

kaplmgan Plasma scluas 1080 ha dari perusahaan vang di bagikan kepada 540
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orang anggotamaka dari itm di bentuklah 27 kelompok tani yang beranggotakan
20 orang/kelompok tani. Padz tahun 1993 KUD Pratama Faya ini didirikan dan

beranggotakan 25 Orang. Masa jabatan ysitu 3 tahun sekali pengaantian ketua.

3.2 Struktnr Organisasi Koperasi Pratama Jaya,

Setiap instansi memiliki struktur organisasi yang berbeda, karena hal ini di
pengaruhi oleh tingkat kebutvhan dari instansi yang bersangkutan. Struktur
ofganisasi dapat bennanfaat untuk mengetshui tugas, pekerjsan, dan hubungan
antara tugas dan wewenang untuk menjalankan tugas terscbut. Untuk lebih
jelasnya, berilart ini adalah struktur Organisasi Koperasi Unit Desa Pratama Jaya:

Gambar IV.1 Strukir Organisasi KUD Pratama Jaya

Bipar Aoggota
Penpimus |, Pengawas
3 L
Manajer -
| ; |
Audrrinitrasi Unmm Jurn Buku Kasir
L hd | 4
Hidangy Produksi Bidatie Jasa Bidang Pemasaran
L 5T Angrata T

Sumber: KUD Pratama Jaya

1) Rapat Anggota.
Rapat anggota merupakan pemepung kekuaspan tertinggi dalam tata

kehidupan berkoperasi. Rapat anggota dileksanakan untuk membicarakan
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kepentingan organisasi dan usaha koperasi dalam mngka mengambil keputusan

sesual dengan suara terbanyak dari para anggotz yang hadir. Rapat anggota

dilaksanakan setiap satu tahun sekali yang disebut Rapat Anggota Tabunan.

Rapat Anggota Tahunen dilaksanakan sesuai dengan Anggaran Dasar vang di

hadiri oleh anggota, pengurus, pengawas. kepala pembina dari depariemen

koperasi pengusaha kecil dun menengah dan seorang penasehat. Tugas dari

Rapat Anggota Tahunan adalah :

a. Menetapkan Anggaran Diasar dan Anggaran Bumah Tanppa Koperasi

b. Menetapkan kebijakan umum koperasi di bidang organisasi, manajemen dan
usaha koperasi

¢. Menetapkan pemilihan, pengangkatan dan memperhentikan pengurus dan
pengawas

d. Menetapkan dan mengesahkan rencana kerja, rencana anggaran pendapatan
dan belanja koperasi, serta pengesahan laporan keuangan

e. Menetapkan pengesahan laporun perlanggungjawahan pengurus dalam
pelaksanaan tugasnya

f. Menetapkan pembagian SHU {Sumber dari buku Anggaran Dasar KUD

Pratama Jaya)

Untuk memperlancar pelaksanaan rapat anggota tahuanan, maka sctiap
anggota diwajibkan mendaati tata tertib yang telab ditentukan dalam Rapat
Anggota Tahunan, kal ini dilakukan agar jatanya Rapat Angpota Tahunan dapat
berjalan lancar sesual yang dikarapkan

2) Kepenpurusan KUD Pratama Jaya.
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Pengurus Koperasi Limit Desa Pratama Jaya dipilih dan diangkat oleh
anggota koperasi dalam rapat anggota. Penpurus merupakan pemepang kuasa
rapat anggota dan juga bertanggung jawab mengenai segala kegiatan
pengelolaan koperasi dan vsaka koperasi.

a) Ketua Pengurus
Ketua pengurus bertindak sebagai pimpinan koperasi, memiliki tugas-tuypas
sebagai berikt ©
(1) Memimpin, mengawasi dan mengkoordinir pelaksanaan tugas anggota,
pengurﬁs dan karyawan
(2) Memimpin rapat-tapat pengurus dan rapal anggota, dan atas nama
pengurus memberikan {aporan  pertanggungjawaban kepada Rapal
Anpgota Tahunan
(3) Memberikan keputusan terakhir dalam kepengurusan koperasi dengan
memperhatikan wsul, saran, dan pertimbangan dan pemegang fungsi
dibawsahnya seperti sekretans, bendahara dan manager
(4) Mengadakan koordinasi antara pengurus denpan karyawan dalam
melaksanakan lugas-tugas di koperast
b) Sekretaris
Sekretaris sebagzi pembantu ketua koperasi, memiliki tugastugas sebagai
berikut
{1} Menyelenggarakan dan memelihara buke-buku organisasi (huku daflar
anggola koperasi, dattar pengurns koperasi dan lai-lain scsuai)

(2) Mcoyusun laporan erganisasi untuk kepentingan rapat anggota
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(3) Membuat agenda mengenai hasil-hasil rapat yang di selenggarakan
koperasi
(4} Membuat laporan tahvnan koperasi
¢) Bendabara
Bendahara KUD Pratama Jaya memiliki tugas-tugas sebagai berikut :
(1} Menyusun atau merencanakan angparan pendapatan dan belanja koperasi
(2) Mengatur pengeluaran wang, agar tidak mefampui batas anggaran belanja
yang telah diletapkan dalam Rapat Arggota Tabunan
(3) Mengadakan pengecekan langsung terhadap jumlah kas dan persediaan
barang untuk 4i uji kebenaranya dengan catatan yang ada.
{4) Bertanggung jawab kepada ketua sesuai dengan bidangnva
3) Penpawas KUD Pratama Jaya
Penpawas KUD Pratama Jaya dipilih dan diangkat oleh anggota koperasi
dalam rapat angpota, pengawas bertugas melakukan pengawasan terhadap
semua pelaksanaan dan pengelotaan koperasi yang mencakup :
a. Mengawasi semua kebijaksinaan operasional pengurus yang meliputi
bidang organisasi, usaha dan keuangan koperasi
b. Memeriksa dan menilai pelaksanaan kegiatan organisasi, usaha dan
keuangan keperasi serla memberikan pendapat dan saran perbaikan
¢. Memeriksa, mencliti ketetapan dan kebenaran catatan atau buku-buku
organisasi, usaha dan administrasi kewangan serta membandingkanyu
sesual dengan kenyataan yang ada dad keuangan (kas atau bank),

persediaan barang serta semua harta kekayaan koperasi
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d. Membuat laporan pemeriksaan secara tertulis dengan memberikan
pendapat dan  saran petbaikan dalam rangks menyajikan laporan
pemneriksaan sebagai pertangpunpjawaban di Rapat Anggota Tahunan.

4) Karyawan
Dalam melaksanakan pengelolaan usaha koperasi, Koperasi Unit Desa
Pratama Java membutubkan karyawan. Karyawan diangkat dan di berhentikan
oileh pengurus. i KUD Pralama Jaya posisi karyawan diisi oleh anggota
koperasi dari KUD Pratama Jaya. Tugas derf seorang karyawan adalah
elaksanakan kinerja aperasional sesnai dengan keahlian bidangnya
Struktur-struktur organisasi dar: karyawan KUD Pratama Java di pimpin
oleh seorang manajer. Tugas-tugas dart manajer EUD adalah sebagai berikut :

a. Menyiapkan rapat anggota, mengawasi pelaksanaan pembukusn terhedap
transaksi yang terjadi, mempersispkan pekeja bawahanya dan
mengadakan findakan yang diperlukan untuk mencapai target vang lelah
ditentukan,

b. Bersama pengurus membahas dan menyiapkan rencana kerja dan anggaran
untuk diajukan kepada rapat anggots tabunan

¢. Mengkoordinasikan penyusunan vsaba dan anpgaran dari masing-masing
bagian yang berada di bawahanya dalamn rangka penyusunan rencana kerja
dan pengajuan usul rencana kerja tersebut kepada pengurus.

d. Membantu pengurus dalam menjalankan rencana kerja dun anggaran pada
Rapat Anggota Tahunan. {Sumber dari buku kepengurusar: KUD Pratuma

Jaya)
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Manajer Koperast Unit Desa Pratama Jaya membawahi tiga bapian struktur
organisasi yaitu Administrasi Umum, Kasir den Juru Bukuy, scria membawahi
tiga bidang usaha yaitu bidang Jasa, bidang Produksi dan bidang Pemasaran.
Berikut ini tugas-tugas dari :

(1) Administrasi Umum,
Administrasi Umum memiliki tugas-lugas sebagai berikut
&} Mencatal agenda surat yang masuk maupun yang keluar
b) Menyusun rekapitulasi laporan bulanan semua unit usaha koperasi
¢) Mengatur kerja sama dam membuat perjanjian usaha dengan pihak tuar
koperast
d) Benangpung jawab kepada manajer atas pelaksanaan lugasnya.
{Sumber dari kepengurusan KUD Pratama Jaya)
(2) Kasir
Kasir memitiki tugas-tugas sebagai berikut
al Menctima dan mengeluarkan uang dari transaksi yang terjadi sctiap
hari
b} Melaporkan dan menyerahkan bukii transaksi sebagai lampiran kepada
jurn huboy
¢} Beranggung jawab kepadn mangjcr koperasi atas pelaksatiun
tugasnya (Sumber dari kepengurusan KUD Pratama Jaya)
(3) Juru Buku

Jury Buku memiliki tugas-tugas sebagai berikut:
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Melaksanakan pembulman terhadap transaksi yang terjadi setiap hari
secara teratur berdasarkan bukt dari juru buku

Menyusun laporan keuangan dengan sepengetahuan manajer umum
dan pengurus koperasi

Mengarsipkan bukti-bukti transaksi dan mefampirkan lembusanya
dalam rekap pembukuan. (Sumber dari kepengurusan KUD Pratama

Jaya)

(4) Bidang Jasa

Bidang jasa memiliki tugas-tugas sebagai berilaut :

8}
by

d)

Melayani masyarakat dalam pembayaran rekening listrik.

Membanty manajer dalam mengkoordinasikan kegiatan yang
berhubungan dengan pelayanan jasa simpan pinjam dan pembayairsn
rekening listrik,

Menghimpun data dalam rangka penyvusupan rencana kebutuhan,
pengajuan, penggunaan dan perigawasan simpan pinjam.

Bertanggung jawab mengenai masalzsh simpan pinjam. (Sumber dari

kepengurusan KUD Pratama Jaya )

(5) Bidang Pemasaran

Bidang pemasaran mermniliki tugas-tugas sebagai berikut :

a) Melaksanakan tugas-tugas pemasazan terhadap semua bidang usaha

koperasi

b} Mecmbantu  manajer dalan  mengkourdinasikan  kegiatan  yang

berhubungan dengan pemasaran
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¢} Mengurus kegiatan warung serba ada I, 11
d) Bedanppung jawab atas hasil perjualan dan pernbehan barang
¢} Membuat pertanggungzjawaban laporan keuangan kepada bendahara

f) Bertanggung jawab kepada manajer atas pelaksanaan tugasnya.

(Sumber dari kepengurusan KUD Pratama Jaya )

{6) Bidang Produks:

Bidang produksi memiliki tugas-tugas sehapai berikut :

a) Mengatur produksi bugh kelaps sawit dari petani

h} Menerima pasokan bnah kelapa sawit dari para petani

¢) Memasarkan pasokan buah kelapa sawit

d) Bertanggung jawab atas hasil penjualan buah kelapa sawil dan
pelaksanaan tugasnyd ( Sumber dari buku kepengarusan K1TD Pratama

Jaya}

5) Keanggotaan KUD Pratama Jaya

Anppots merupakan bagian terpenting dalam suatu organisasi koperasi, hal

ini di karenakan, anggota koperasi merupakan pemilik sekaligus pengpuna jasa

koperasi. untuk menjadi anggota KUD Pratama Jaya harus memenuhi syarat-

syarat sebagai berikut

i

h.

Warga MNegara Indonesia

Mempunyai kemampuan penuch untuk melaksanakan tindakan bukum
(dewssa dan tidak berada dalam perwalian)

Bertempat tinggal di wilayah Kecamatan.

Bermala pencaharian pelani, pengrajin, peternak. pedagang dan lain-

lainya.
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e. Telah menyatakan kesanggupan tertulis untuk melunasi simpanan pokok
sebesar Rp5,000 dan simpanan wajib yang besarnya ditentukan dalam

ART atau keputusan Rapat Anggota.



BARTV

HASIL PENELITIAN PAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Rentabilitas Ekonomi
Anslisa rentabilitas dalam analisa keuangan mempunyai arti yang sangat

penting sebagal salah satu teknik analisa keuangan yang bersifal menyeluruh
{komprehensif). Analisa rentabilitas ini sudah merupakan tehnik analisa vang
lazim digunakan oleh pimpinan perasahasn atan koperasi untuk menguiour
efektivitas dari keseluruhan operasi koperasi, Rentabilitas ity sendiri adalah salah
satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur
kemampuan perusahaan dengan kescluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva
yang digunakan dalam pengoperasian perusahaan untuk menghasitkan
keuntungan. Besamva rentabilitas dipengaruhi oleh dua faktor:

1. Tumover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunaskan
untuk operasi).

2. Profil margin yaitu besarnya kountungan operasi yang dinyatakan dalam
persentase dan jumlah penjualan bersih Profif mergin ini mengukur tingkat
keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan
penjuilanmoya.

Besarnya rentabilitas akan berubah kalau ada perubahan prafit marein atau
assef furnover, batk masing-masing atan kedua-duanya. Dengan demikian maka

pimpinan perusahaan dapat menggunakan saluh satu atau kedua-duanya dalam

rangka usaha untuk memperbesar renlabilitas. Usaha mempertinggi rentabilitas
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dengan memperbesar profit margin adalah bersangkutan denpan ussha untuk
mempertingpi efisiensi di sektor produksi, penpualan dan administrasi. Usaha
mempertinggi rentabilitas  dengan memperbesar  assets  tumover  adalah
kebijaksanaan investasi dany dalam berbagai akfiva, baik aktiva lancar maupun
aktiva tctap

Dengan kata lain bahwa rentabililay adalah kemampuan perusahaan uniuk
menghasilkan keuntungim dibandingkan dengan modal yang digunakan dan
dinyatakan dalam persen. Rentabilitas lebih penting dari pada taba, karena jumlah
laba yang besar belum merupakan vkuran bahwa Koperasi Unit ﬁeaa Pratama
Jaya telah megelala modal kerjanya secara efisien. Efisien baru dapat diketahui
dengan membandingkan laba yang diperoleh Koperasi Unit Desa Pratama Jayn
dengan jumlah kekayaan atau modal kerja yang menghasitkan laba tersebut, atau
dengan kata lain menghitung rentabilitasnya,

Rentabilitas  Ekenomi  sering  digunakan untok  mengukur  efisicasi
penggunaan modal suatu koperasi yang diukur dengan care tembundingkan laba
usaha dengan modal yang dipergunakan untuk menghasilkan Izba tersebut dan
dinyatakan dalam persen (%). Uniuk mengukur rentsbilitazs ekanomi adalah
membandingkan pendapatan sebolum kena pajak (EBIT) dibagi dengan total
passiva. Berikut fabel Rentabilitas ekonomi pada Koperasi Unit Desa Pratama

Jaya:
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Tabel V.1 Rentabilitas Ekonomi KUD Pratama Jaya 2005 - 2009

Tahun - EB"M Total Reqtahili_taé__ _"gmh;ilimﬂ
{Earning Befare i TR Ry niakbibitas
Tncome Tas) Passiva Ekonomi (%) Ekonom (%)
2005 03 880,592 | 723.96141% 14,35 2
2006 { 701401380 806.955.356 2,35 5,50
2007 103483705 | 965.712.096 10,72 1,87
2008 114.053.648 | 1.331.872.720 8,56 2,15
2009 112.253.137 | 1.136.817.234 9,87 1,31
Rawraia | 101014493 | 995.063.713 10,47 T2

Sember:Koeperast Unit Degs Pratams Java, 2014

Dari tabel diatas, tampak bahwa rentabilitas ekonomis yang dicapai
Koperasi Unit Desa Pratama Jaya adalah tahun 2005 yaitu sebesar 14,35, artinya
setiap satu rupiah modal dapat menghasilkan keuntungan Rp 0.1435 untuk semua
investor. Rentabihitas ekonomis pada tzhun 2006 sehesar 885 yang berarti
mengalami penurunan sebesar 5,50 dari tabwn 2003, hal ini dapat disebabkan
karena jumlah juga menurun pada tahun tersebut. Selanjutnya pada tahun 2007
nilai rentabilitas ckonomi yaim sebasar 10,72, naik sebesar 1,87 persen dari tahun
2006.

Namun pada tahun 2008 rentabilitas ekonomis yang dicapai vleh Koperasi
Unit Desa Pratama Jaya mengalami penurunan kembali menjadi sebesar 8,56, hal
ini berarti terjadi penurunan rentabilitas ekonomis sebesar 2,15 dari tshun 2007,
Selanjuinya pada tahun 2009 menjadi 9,87, hal ini lerjadi kenaikan dari tabun
2008 sebesar 1,31. Berfluktuasinya rentabilitas ckonomis yang dialami oleh
Koperasi LJnit Desa Pratama Jaya dikarenakan turun-naiknya jumlzh pendapatan
(EBIT) pada tahun tersebut.
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Pada tabel V.1 dapat diketahui bahwa tingkat rentabililas ekonomi pada
Koperasi Unit Desa Pratams Jave di Desa Sungai Kuning Kecamatan Singingi
Kabupaten Kuansing adaleh rata-rata sebesar 10,47% sctiap tahunnya. Apabila
dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan clch Departemen Koperasi
dan UKM, yaitu tingkat rentabilitas ckonomi koperasi vang produktif adalah
minimal sebesar 10%, maka secara umum tingkat rentabilitas ekonomi Koperasi
Unit Desa Pratama Jaya di Desa Sungai Kuning Kecamatan Singingi Kabupaten
Kuansing masuk dalam kategori baik atau sudah produktif dalamn mengelola haria
yang dimitikinya. Karena rata-rata tingkst rentabilitas ekonomi Xoperasi Unit
Desa Pratama Jaya di Desa Songai Kuning Kecamatan Singingi Kabupaten
Kuansing selama tahun 2005-2009 sebesar 10,47, hal ini sudah baik apabila
dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan oleh Depkop dan UKM vaitu
tingkat rentabilisas ekonomi koperasi yang efisien vaitu 10 %.

Selain menggunakan standar yang ditetapkan cleh Depariemen Koperasi dan
KM tersebut, untuk menilai efisiensi yang telah dicapai lazimnya juga
diperbandingkan dengan tingkat bunga pinjaman alau utang vang berlaku. Suatu
badan usaha termasuk koperas: dapat dikamkan efisien apabila rate of retur-nya
lebih tinggi dari pada tingkat bunga pinjaman atay utanp. Menunst Riyanto
(2001:44) besarnya nilai rate of rensm adalah selalu sama dengan tingkat
rentabilitas ekonomi,

Dlengan demikian faktor tingkat bunga pinjaman yang bertaku dapat
digunakan scbagai alat ukur efisiensi yang dicapai oleh Koperasi Unit Desa

Pratama Jaya di Dcsa Sungai Kuning Kecamatan Singingi Kabupaten Kvansing
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selama tahun 2005 — 2009, Dari hasil wawancara penutis dengan ketua Koperasi
dapat diketahui bahwa Koperasi Unit Desa Pratama Jaya di Desa Sungai Kwning
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuansing mempunyai hutang. Hutang tersebut
berupa hutang pada pihak ketiga lainnya seperti Bank Rakvat Indonesia (BRI) dan
koperasi yang menjadi mitra. Tingkat suku bunga pinjaman vang berlaku selama
tahun 2005-2009 dalah 1,80% sebulan dan dalam setahun sebesar 21,60% rata-
rata pertahvnnya, sedangkqﬁ tingkal rentabilitas ekonomi yang dicapai oleh KUD
Pratama Jaya selama tahun 2005 — 2009 rata-rate schesar 10,47%. Denpan
demikian tampak bahwa tingkat rentabilitas ekonomi cenderung lebih kecil dari
pada tingkat suku bunga wtang yang bcrlaku,-sehingga dapat diartikan bahwa
kinerja Koperasi Unit Desa Pratama Jaya di Desa Sungai Kuning- Kececamatan
Singingi Kabupaten Kuansing selama tahun 2005-2009 masuk ke dalam kategon
sangat baik.

Dari perbandingan tingkat suku bunga pinjaman yakni sehesar 21.60%
dengan rata-rala tingkat remabilitas ekonomi per tahun sebesar 10,47% tersebut
menggambarkan bahwa apabila Koperasi Unit Desa Pratama Java d; Desa Sungai
Kuning Kecamatan  Singingi Kabupalen Kuansing menambah  jumiah
permodalannya dengan menggunakan sumber yang berasal dari hutang maka
tingkat rentabilitas ekonomi Koperasi Unit Desa Pralama fﬁ}ra di Desa Sungal
Kuning Kecamatan Singingi Kabupaten Kuansing akan scmakin menurun, karena
Jumlah laba yang diperoleh sebagian hesar harus dipakai untuk membayar hutang
atau pinjaman ditatnbah dengan suku bunganya kepada pihak ketiga.

Schingga sudah  selavaknya dalam usaha untuk  menatkkan tingkat
rentabilitas ckonomi guna mencapai efisiensi bagi Koperast 1nit Desa Pratama

faya di Desa Sungai Kuning Kecamatan Singingi Kabupaten Kuunging, maka
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manajer dan para pengurus Koperasi Unit Desa Pratama Jaya di Desa Sungai
Kuning Kecamatan Singingi Kabupaten Kuansing selaysknya menggunakan
ukuran standar yang telah ditetapkan oleh Departemen Koperasi dan UKM dan
denigan mempertimbangkan tingkat suku bunga hutang atsu pinjaman yang

berlaku untuk periode herjalan

E. Analisis Rentabilitas Modal Sendiri

Pengertian rendabilitas modal sendiri babwa rentabililas modal sendir
adalah perbandingan antara keuntungan bersih perusahaan dengan modal sendiri.
Rasio ini seritig dipakai untuk 'menunjukkan bagian keuntungan yvang berasal dan
modal senditi dan sering dipakai oleh para investor dalam mn:lnanamlcan modalnya
disvam perusahasn.

Drengan kata lain rentabilitas modal sendini adalab kemampuan suatu
perusahaan dengan modal sendid yang bekerja didalammya untuk menghasilkan
laba. Rentabilitas modal sendiri dipengaruhi cleh rentabilitas ekonomi serta depr
equify ratic. Berdasarkan Pasal 2 ayat {1) hursl b Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2000, koperasi merupakan badan usaha yang merupakan subjck pajak yang
menmiliki kewsjiban dan hak perpajakan yang sama denpan badan usaha latnnya
besarnya 13% dari sisa hasil Usaha. Berdasarkan perybahan Undang-undang PPh
Nomor 36 tahun 2008 berlaku sejak 1 Januas 2009, maka dikenakan Besarnya
pajak atan PPh vang ferutang schesar 28 9% dari pendapatan alau S8 kopersi.
Hal i sesuai dengan formulasi untuk mengnkur rentabilitas modal sendin

Koperasi Unit Desa Pratama Jaya yaitu dengan cara membandingkan antara Sisa
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Hasil Usaha/Pendapatan Setelah Pajak (EAT) dengan modal sendiri. Berikut

adalah data rentabilitas ekonomi KUD Fratama Jaya pada tahun 2005 —~ 2009.

Tabel V.2 Rentabilitas Modal Sendiri KUD Pratama Jaya 2005 — 2009

Sumber: Koperas] Unkt Desa Pratama Jays

G Peruabahan

Tah - Tex : EAT (Earning | Modal R‘;;:‘]:‘;:m Rentabilitas
abun %) i After Tax) Sendiri Candiia Mu<al
" (e
Sendind

2005 103.880.593 | 15 | Rp$R.298.504 | 200.654052] 33.88 -

2006 71401380 [ 15 | Rps0 691 173 | 213568725 | 2842 | -546
2007 103.483.705 | 15 | Rp87.961.149 | 259.441.436 | 33,90 5,49
2008 114053648 | 15 1 Rp06.945.600 | 465.582.704 | 2082 -13,08
2009 112.253.137 | 28 | Rp#0.822.258 | 506276130 | 1596 4,86
LRaLa-rata 14:»1.{}14.435-E 17.5 Rp.ﬂlﬂrﬁ,ﬂ?i 341104609 | 26,60 | 1,48

Dari tabcl V.2 di atas bahwa trend dari rentabilitas modal sendin pada

Koperas) Unit Desa Pralama Jaya di Desa Sungai Kuning Kecamatan Singingi

Kabupaten Kuansing mengalami kenaikan mencapal titik tertinpgi pada tahun

2007 sebesar 33,90% sebelum dikeluarkannya perubahan undang-undang nomor

36 tahun 2008. Hal ini menunjukkan naiknya kemampuan modal sendir

menghasilkan sisa hasil usaha setelah pajak. Sebaliknya pada tabun 2008

mengalami penurunan menjadi sebesar 20,82% dan menjadi yang terendah di {ima

tahun tetakhir pada tahun 2009 yakni 15.96% hal ini disebabkan telah berlakn

undang-undang aomor 36 tahun 2008 tentang pajak penpbasilan, Trend

perkembangan rata-rata rentabilitas modal sendiri pada Koperasi Unit Desa

Prawama Jaya di Desa Sungai Kuning Kecamatan Singingi Kabupaten Kuansing

dari tahun 2005 — 2009 yaitu sebesar 26,60,
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Dari anpgka-angka tersebut bahwa dapat dijelaskan angka rentabilitas modal
sendiri pada tahun 2005 tcrsebut menunjukkan bahwa setiap Rp 100,00 dani
modal sendiri yang digunakan Koperas! Unil Desa Pratama Jaya di Desa Sungai
Kuning Kecamatan Singingi Kabupaten Kuansing menghasilkan SHU Rp 33,85.
Angka rentabilitas modal sendiri tahun 2006 tersebut menunjukkan bahwa setiap
Rp 100,00 dari total aktiva yang digunakan Koperasi Unit Desa Pratama Java
menghasiikan SHU Rp 28.42. Angka rentabilitas modal sendi tahun 2007
menunjukkan bahwa setiap Rp 100,00 dari total aktiva yang digunakan Koperasi
Unit Desa Pratama Jaya menghasilkar SHU Rp 33,90

Pada tahun 2008 angka rentabilitas modal sendin menunjukkan bahwa
setiap Rp 190:00 darni total akiiva yang digunaken Koperasi Unit Desa Pratama
Jaya menghasilkan SHU Rp 20,82 dan pada tahun 2009 angka rentabilitas modal
sendiri menunjukkan bahwa setiap Rp 100,00 dari total aktiva yang digunakan
Foporasi Unit Desa Pratama Jaya menghasilkan SHU Rp 15,96.

Dengan dewnkian tampak bahwa tingkat rentabititas modal sendin Koperas
Unit Desa Pratama Jaya selama lima tahun terakhir vaitu tahun 2005 - 2009
dalam kondisi sangat efisien berdasarkan standar yang ditetapkan, walaupun dari
tahun ke tghun berfluktuasi rasic yang dihasilkan karena kenaikan moda! sendisi
Koperasi Unit Desa Pratama Java tidak diimbangi dengan kenaikan laba usaha
yang sigmiftkan. Hal ind berarti Koperasi Unil Desa Pratama Jaya mompunyai
dana yang lebih dari cokup untuk menjamin scluruh huting vang harus segera

dilunasi selama jangka wakiu yang telah ditetapkan.
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Rentabililas modal sendiri pada KUD Pratama Jaya dihitung dengan cara
membandingkan antara besamya sisa hasil usaha sesudah pajak dengan modal
sendiri. Modal sendin koperast berasal dari sitnpuman pokok, simpanan wajib,
simpanan wajib kbusus, dan duna cadangan. Berdassrkan hasil perhitungan
diketahni rata-rata rentabilicas modal sendiri pada KUD Pratama Yaya selama lima
tahun dan tabun 20405 sampai dengan tahun 2809 adalah sebesar 26,60%. Hal ini
berarti setiap Kp 100,04 modal sendiri yang dioperasikan dalam sate tahun rata-
rata mampu menghasitkan sisa hasil {!saha sebesar Rp. 26,60

Menunut standar rasio yang ditetapkan oleh Departernen Kaperasi dan PKM
meayebutkan bahwa rentabilitas modal sendin idealnya adalah sebesar 14%.
Artinya setisp modal sendiri yang diinvestasikan dalam jangka waktu satu tahup
idealnya mempu menghasitian Sisa Hasil Usaha sebesar Rp 14,00 atau lebih, hal
i menunjukkar babiwa kinerja KUD Pretama Jaya selama lima tahun efektif.

Untuk menringkatkan rentabilitas modal sendinn pada KUD Pratame Jaya
perlu dilakukan cara mengnlokasikan modal sendiri sesuni dengan proporsi yang
dibutuhkan eoleh tiap-tiap unit terutama diinvestasiken pada piutang usaha pada
umit simpan pinjam, sehinpga koperasi dalam mengajukan pinjaman pada piluk
ketiga dapat ditekan dan akhimya akan niengurangi biaya bunga schinppa dapat

mengurangl pemberosan biaya usaha

C. Perbandingan Rentabilitas Ekonomi dan Rentabilitas Modal Scodirt
Rasio Rentabilitas berguna uwntuk menilai kemampuan koperasi dalam

mcnghasilkan labu. Berdasarkan perhitingan rasio rentabilitas, maka untuk



52

mempermudah dalam menganalisis, penulis merangkum hasil perhitungan rasio
rentabititas ke dalam grafik di bawah ini.

Grafik V.1 Perkembangan Reniabilitas Ekonomi dan Rentabilitas Modal
Sendiri KUD Pratama Jaya tshan 2005 - 2009

- frﬁr'r "é gr‘ 32 hExD Tl N I A= | |
..*3‘*&?5%’ *"‘g ”' e 2

—+—Renizhiltas Ekomomi
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Drani grafik di atas bahwa lerlihat remabilitas suato koperasi berfinktussi dari
tahun ke tahun dan divkur dengan menghubungkan antara keuntungan atau laba
yang diperolel dari kegistan pokok perusahasn/koperasi dengan kekayaan atau
assets yang dipunakan untuk menghasilkan keuntimgan tersebut Rasio ini akan
mencerninkan keuntungan yang diperoleh tanpa tnengingat darimana sumber
modal dan mtnggmﬁ]tan efisiensi perusahaan/koperasi dalam melaksanakan
kegiatan usahanya sehari-hari,

Selama kurun waktu lima tahun (2005-2009), tingkat rentabilitas ekonomi
mesngalami fenomcna tidak mengafami perkembangan yang cukuwp signifikan

sedang tingkat rentabilitas modal sendini mengalami fenomena penurunan, Elal ing
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Remtabilitas ekonomi dihitung dengan cara mengalikan profit margin
dengan turnover of operating assets. Prafit margin dimaksud untuk mengetahui
efisiensi koperasi dengan mclihat kepada besar kecilnya laba usaha dalam
hubungannya dengan penjualan (sales). Sedangkan furnover of operating assefs
dimaksudkan uniuk menpetahui efisiensi koperasi dengan melihat pada kecepatan
perpularan operating assefs dalam suatu periode tertentu. [ni dapat dilihat pada
tabet dibawah ini.

Tabel ¥.3 Profit Margin dan Operating Assets

Tahun Profit Margin | Turnover Of Operating | Rentabilitas
{PM) (o) Assets (TOA) (%) Ekonomi
2005 21,65 0,66 14,35
2006 11,78 0,75 B.85
2007 16,21 0,66 1072
2008 15,54 0,55 8,5
2009 16,07 0,61 9.87

Sember:Koperasi Unit Desa Pratama Java, 2010

Dari tabei V.3 diatas bahwa profit margin (PM) di Koperasi Unit Desa
Pratama Jaya cenderung stabil pada tiga tabun terkahir, sedangkan Turnover
Operating Assets (TOA) terlihat bahwa kecepatan perputaran operating assets
dari satu periode ke periode kecenderunganya meningkat, hal ini menunjukkan
bahwa efisiensi Koperusi Unit Desa Pratama Jaya dalam mengelola assetnya

cukup baik.
4.4 Pembahasan
1. Analisis Rentabilitas Ekonomi KUD Pratamz Jayu
Rasio keuangan dapat dikatakan bermanfaat jika rasio keuangan dapat

digunakap untuk membantu dalam pengambilan kepulusan. Manfaat rasio

kevangan dalam mempradiksi rentabilitas dapat diukur dengan signifikan atau
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tidaknya hubungan antara rasio kenangan dengan rentabilitas. Apabila hubungan
antarg rasio keuangan dan hesaran perusahan/koperasi dengan rentabilitas
signifikan berarti hahwa rasic keuangaﬁ dan besaran perusahaan/koperasi
bermanfaat dalam memprediksi rentabilitas, sebaliknya jika hubungannya tidak
signifikan berarti bahwa rasio keuangan dan besaran perusahaan tidak dapat
digunakan untuk memprediksi rentsbilitas.

Rentabilitas ekonomi mempakan perbandingan unlara laba dengan modal
sendiri dan modal pinjaman yang dipergursakan untuk menghasilkan laba tersebut
dan dinyatakan dalam persentase. Berdasarkan hasil perhitungan rentabilitas
ekonomi berada dalam kriteria efisien. Semakin tinggi nilai rentabilitas KUD
Pratama Jaya maka mengindikasikan laba yang dimiliki koperasi meningkat.
Maka, jelas rentabilitas ekonomi mempunyai hubungan erat dengan pendapatan
KUD Pratama Jaya mengingat besar kecilnya keuntungan atau Jaba menjadi hak
para pemilik modal.

Maka berdasarkan perhitungan rentabilitas ekonomi tersebut, KUD Pratama
Jaya dapat snemenubi kewajiban jangka pendeknya yang jatuh ternpo melalui cash
asset yang dimiliki, akan tetapi jika terlalu tinggi ini juga dapat berarti banyak
uang yang mengangpur di koperasi, Jika pemberian mengalami penurunan, maka
rendapatan bunga yang berasal darni kredit juga menurun sehingga koperasi tidak
dapat memaksimalkan pemasukan. Dengan demikian, kemampuan koperasi untuk
menghasilkan laba belum dapat diketahui. Sebaliknya bila rentabilitas ekonomi
rendah mengindikasikan adanya biaya modal yang harus dipenuhi koperasi, disisi

lain disinyalit bahwa pos pengeluaran koperasi tidak hanya untuk biaya modal
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tetapi juga biaya operasional yang tingpi, denpsn demikian sedikit kesempatan

untuk mencapai rentabilitas yang diinginkan

2. Analisis Rentabilitas Modal Sendiri terhadap Rentabilitas KUD Pratama
Jaya

Dalam observasi dan perhitungan rentabilitas modal sendiri pada KU
Pratama Jaya, dapat diketahui bahwa rentabilitzs modal sendiri KUD Pratama
Juyu yany diperodeh dun twhon 2005 sanpai dengan tahun 2009, dapat katakan
efisien, walaupun terjadi penurenan dan tahun ke tahun, tetapl secama keseluruhan
lingkat rentabilitas modal KUD Pratama Jaya telah memenuhi standar yang
ditetapkan Departemen Koperasi dan UKM sebesar 14%.

Hasil penelitian mi juga menunjukkan bahwa terjadi penurunan tingkat
rentabilitas modal sendin rentabilitas KUD Pralzma Jaya dari tahun ke tabun,
penurunan ini disebabkankan eleh perubahan kebijakan pemerninlah mengenai
pajak penghasilan pada pendapatan atau SHU koperasi, dan secara manajemen
intesnal koperasi, penurunan rchtabilitas modal sendiri KUD Pratama Java,
discbubkan volume penjualan tunal yang tinggi dan singkat perputaran piutang
sehingga berdampak terbadap rentubilitas modal sendiri KUD Pratama Jaya. Hal
ini terjadi karena banyaknya penjualan secara kredit yang menghasilkan piutang
dalam jangka waktu yung relatif panjang.

Berdasarkan pada keterangan tersebut maka foktor-faktor lain yanp
kemungkinan (urul mempengaruhi berfluktuasinya rentabilitas modal sendind
KIID Pratama laya antara lain berupa {aktor penjualan, harga pokck penjualan
(HFP), biaya biaya usaha, akliva serta biaya-biaya operasional orpanisasi, RAT,

RAP (Rapat Anpgota Perwakilan) dan sebagainya.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil anzalisis datn maka dapar dirumuskan simpulan hasil

penelitian yaigu

1.

Tingkat rentabilitas ‘ekonomi Koperasi Unit Desa Pratama Jaya tidak
mengalami perkembangan vang cukup signifikan selama kurun waklu lima

tahun yakni dar: 2005 sampai dengan tahun 2009

- Tingkat renlabilitas modal sendiri Koperasi Unil- Desa Pratama Jaya

cenderung mengalumi fenomena penurunan selama kurun waktu lima tahun

terakhir yakni dari tshun 2005 sampai dengan tahun 2009,

. Tingkat rentabilitas ekonomi pada Koperasi Unit Dicsa Pratama Jaya adalah

rata-rata scbesar 10,47% sctiap tahunnya. Maka secara umum tingkal
rentabilites ckonemi Koperasi Unit Desa Pratanma Jaya masuk dalam kategoeri
baik atau produktif dalam mengelola harta yang dimilikinya, karena telah

memenuhi standar Departeman Koperasi dan UKM yakni sebesar 10%.

. Tingkat rentabilitas modal sendiri pada KUD Pratama }ava selama tima tahun

dart tahun 2005 sampai dengan tshun 2009 adalah sebesar 26,60%. Menumit
standar rasic yang ditetapkan oleh TDepartemen Koperassi dan PEM
menyebutkan bahwa rentabilitas modal sendini idealnya adalah sebesar 14%,
hal imi menonjukkan bahwa kinerja KUD Pratama Jaya berdasarkan

rentabililas modal sendiri selama lima tahun efektif,

36
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5.2 Saran
Baran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai beriku:

1, Para pengurus KUD Pratama Jaya sebalknya memperbaiki manajemen
pivtangnya, dimang jangka waktu penagihan sering lebih fambat daripada ferm
credit yang telah diictapkan oleh koperasi. Salah satu cara vanp dapat
dilakukan adalah memperketat syarat pembayaran penjualan kredit misalnya
dengan penagihan secara aktif untuk pintang yang jatuh tempo.

2. KUD Pratama Jaya perlu meningkatkan modal yaitu dengan cars meningkatkan
simpanan pokek, Simpanan wajib anggota serta efisien dalam penggunaan modal
untluk mencapai keuntungan yeng maksimal.

3. Perlu kebijaksanaan dari pengurus KUD Pratama Jaya untuk menetapkan suatu
standar rentabilitas yang harus dicapai pada priode yang akan datang,

4. Penelitian ini masih terbuka untuk dilanjutkan lagi agar diperolch kesimpulan
yang tidak biss dengen memfokuskan faktor-fakior lain yang dapat

menychabkan naiknya tingkat rentabilitas pada koperasi.
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